KENDALA MAHASISWA PENDIDIKAN MATEMATIKA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) UNIVERSITAS SYIAH KUALA (UNSYIAH)DALAM MELAKSANAKAN MAGANG III by VANIYON ARIWINANDA
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
KENDALA MAHASISWA PENDIDIKAN MATEMATIKA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)
UNIVERSITAS SYIAH KUALA (UNSYIAH)DALAM MELAKSANAKAN MAGANG III
ABSTRACT
ABSTRAK
Ariwinanda, Vaniyon. 2017. Kendala Mahasiswa Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) dalam Melaksanakan Magang III. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Syiah Kuala. Pembimbing:
(1)	Dr. Cut Morina Zubainur, M.Pd 		           (2) Dra. Bintang Zaura, M.Pd
Kata Kunci: Kendala, Magang III
FKIP Unsyiah tidak hanya melaksanakan pembelajaran di lingkungan kampus untuk menghasilkan guru yang profesional dan
berkompeten tetapi telah menyiapkan program Magang III. Dimana Magang III diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1
kependidikan agar menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai dengan Standar  Nasional Pendidikan (SNP) sehingga dapat
memperoleh pengakuan tenaga pendidik  profesional, yang mampu beradaptasi dan melaksanakan tugas profesi pendidik yang
unggul, bermartabat, dan dibanggakan lembaga pendidikan pengguna, masyarakat dan bangsa Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi oleh mahasiswa pendidikan matematika FKIP Unsyiah dalam melaksanakan
Magang III. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah 25 mahasiswa pendidikan matematika yang telah melaksanakan Magang III di SMP Negeri Banda Aceh. Data
penelitian didapat dengan menggunakan angket terbuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (80%) mahasiswa pendidikan
matematika merasa siap akan melaksanakan Magang III. Pada penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, sebagian besar
mahasiswa terkendala dalam mengelola kelas (68%), mengembangkan kurikulum (72%), dan mengembangkan materi pembelajaran
secara kreatif (54%). Banyaknya siswa di kelas dari latar belakang yang berbeda membuat mahasiswa belum mampu menguasai
karakteristik setiap siswa (60%). Hal itu juga disebabkan kurangnya pengalaman mengajar dan bertatap langsung dengan siswa
membuat mahasiswa mengalami kendala dalam memfasilitasi pengembangan potensi siswanya (72%). Secara umum mahasiswa
tidak mengalami kendala yang dihadapi berhubungan dengan sekolah magangnya, guru pamong, dan dosen pembimbing.
